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Abstract. In general, the creative thinking of primary students is still low. Meanwhile, creative thinking is needed
for students to solve problems more innovatively. On the other hand, solving skills in mathematical literacy
are needed for students to solve real problem contexts. Empirical phenomena show the existence of
students’ creative thinking in solving mathematical literacy problems. While existing studies have not been
able to analyze it. This study aimed to analyze primary students' creative thinking in solving mathematical
literacy problems. The research used a qualitative method with a case study design. The research subjects
were 15 fourth-grade primary students grouped based on high, moderate, and low levels of each creative
component (fluency, flexibility, originality, and elaboration). Instruments used tests and interviews. Data
analysis used data reduction, presentation, and conclusion, as well as triangulation. The findings of this
study are that primary students’ creative thinking has a low level in all components of creative thinking. In
this case, the components of creative thinking from highest to lowest, namely fluency, originality,
elaboration, and flexibility. Based on this, high, moderate, and low types of creative thinking can be
categorized.
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Abstrak. Pada umumnya, berpikir kreatif siswa sekolah dasar masih rendah. Sedangkan, berpikir kreatif diperlukan siswa
untuk menyelesaikan masalah secara lebih inovatif. Di sisi lain, keterampilan penyelesaian dalam literasi matematika
diperlukan siswa untuk menyelesaikan konteks masalah nyata. Fenomena empiris menunjukkan adanya berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah literasi matematika. Sementara penelitian yang ada belum ada yang
dapat menganalisnya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam
menyelesaikan masalah literasi matematika. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus.
Subjek penelitian adalah 15 siswa kelas empat sekolah dasar yang dikelompokkan berdasar level tinggi, sedang, dan
rendah pada setiap komponen kreatif (kelancaran, fleksibilitas, originalitas, dan elaborasi). Instrumen menggunakan
tes dan wawancara. Analisis data menggunakan reduksi, penyajian, dan simpulan data, serta triangulasi. Temuan
penelitian ini adalah berpikir kreatif siswa sekolah dasar memiliki level rendah pada semua komponen berpikir
kreatif. Dalam hal ini, komponen berpikir kreatif dari yang paling tinggi ke rendah, yaitu kelancaran, originalitas,
elaborasi, dan fleksibilitas. Berdasarkan hal ini, dapat dikelompokkan berpikir kreatif tipe tinggi, sedang dan rendah.

Kata Kunci : berpikir kreatif, literasi matematika, siswa sekolah dasar

I. PENDAHULUAN

Berpikir kreatif adalah keterampilan penting dalam pendidikan abad ke-21 yang memungkinkan individu untuk
menghasilkan ide-ide baru dan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan yang kompleks [1]. Dalam konteks
pendidikan, keterampilan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan solusi inovatif untuk masalah kompleks
yang mereka hadapi, baik di lingkungan akademis maupun dalam kehidupan sehari-hari [2]. Penerapan berpikir kreatif
dalam praktik pembelajaran mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan dalam memahami materi,
sehingga meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan [3]. Selain itu, dalam kehidupan nyata, kemampuan
berpikir kreatif membantu individu untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan menemukan cara-cara baru
untuk menyelesaikan masalah yang muncul [4]. Di Indonesia, pengembangan keterampilan berpikir kreatif di
kalangan siswa sangat penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi dinamika dan kompleksitas dunia modern
[5]

Siswa sekolah dasar memiliki kebutuhan dasar untuk berpikir kreatif sebagai bekal menghadapi tantangan hidup
di masa depan. Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah secara inovatif dan menciptakan
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solusi baru yang bernilai dalam berbagai aspek kehidupan [6]. Berpikir kreatif mendorong siswa sekolah dasar untuk
memahami materi secara mendalam dan mengaplikasikan pengetahuannya dalam situasi yang beragam [7]. Selain itu,
dalam proses pembelajaran, siswa yang terbiasa berpikir kreatif cenderung lebih aktif dan mampu mengembangkan
ide-ide orisinil, sehingga dapat meningkatkan prestasi akademiknya. Selain itu, membiasakan siswa sekolah dasar
untuk berpikir kreatif dalam proses pembelajaran sehari-hari harus membantu mereka memecahkan masalah secara
inovatif [8]. Oleh karena itu, diperlukan studi lebih lanjut untuk mengidentifikasi pemikiran kreatif siswa sekolah
dasar.

Studi tentang berpikir kreatif dalam memecahkan masalah literasi matematika sangat penting untuk memahami
bagaimana siswa sekolah dasar menghasilkan ide untuk memecahkan masalah dunia nyata. [9] menyatakan bahwa
siswa sekolah dasar mengalami proses logis dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan untuk mengatasi
masalah literasi. Selain itu, siswa terlibat dalam penalaran dan mengalami proses matematika yang penting [10].
Meskipun banyak penelitian yang menyoroti hal ini, penelitian kualitatif memberikan wawasan yang lebih dalam
tentang pemikiran kreatif siswa. [11] mengungkapkan bahwa pendekatan kualitatif secara efektif mengungkap proses
berpikir, strategi, dan pola pikir siswa dalam memecahkan masalah matematika. Selain itu, menganalisis pemikiran
kreatif siswa menawarkan wawasan yang berharga tentang bagaimana mereka menginterpretasikan dan memanipulasi
informasi matematika untuk menghasilkan solusi yang orisinil dan efektif [12].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam berpikir kreatif dan
literasi matematika. Banyak siswa menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah non-rutin yang membutuhkan
kreativitas dan cenderung mengandalkan metode yang diajarkan guru tanpa mengeksplorasi alternatif lain [12]. [13]
mengkonfirmasi bahwa sebagian besar siswa hanya dapat memenuhi satu atau dua dari empat indikator berpikir
kreatif: kelancaran, fleksibilitas, keaslian, dan elaborasi. Terkait literasi matematika, siswa seringkali tidak dapat
menafsirkan dan menyelesaikan masalah matematika dunia nyata secara efektif [14]. [9] menemukan bahwa siswa
sekolah dasar kesulitan untuk menghasilkan solusi yang beragam dalam tugas-tugas literasi matematika. Masalah ini
memprihatinkan karena [8] memperingatkan bahwa kemampuan berpikir kreatif yang lemah dapat berdampak negatif
pada keberhasilan akademik dan kesiapan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Fenomena yang terjadi, berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal literasi matematis siswa sekolah dasar masih
tergolong rendah. Peneliti melakukan studi pendahuluan di SDN Mergosari 1, Tarik, Sidoarjo, berdasarkan literasi
matematis yang menuntut adanya keberagaman ide dari pembelajaran [9]. Siswa diminta untuk menyelesaikan
masalah dengan berbagai strategi pemecahan masalah mengenai penentuan jumlah putaran dua buah roda dengan
ukuran berbeda yang disandingkan untuk pertama kalinya. Roda pertama memiliki 15 gigi, sedangkan roda kedua
memiliki 20 gigi. Gambar 1 menunjukkan salah satu jawaban siswa.
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Gambar 1: Fenomena Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar

Dari sudut pandang analisis komponen berpikir kreatif, kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi [15].
Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar memiliki pemikiran kreatif dalam menyelesaikan literasi
matematika, namun terdapat kesalahan pada setiap komponen. Pada kefasihan, siswa hanya dapat menyebutkan
strategi penyelesaian dengan menggunakan pohon faktor, padahal terdapat cara lain seperti kelipatan persekutuan
terkecil. Pada aspek fleksibilitas, siswa tidak dapat menghubungkan konsep kelipatan persekutuan terkecil dengan
pohon faktor. Pada aspek keaslian, siswa hanya meniru penyelesaian prosedural yang mereka kenal. Pada aspek
elaborasi, interpretasi siswa terhadap solusi yang diperoleh tidak sesuai karena konsep kelipatan persekutuan terkecil
tidak dihubungkan dengan prosedur penyelesaian. Oleh karena itu, terdapat fenomena perbedaan tingkat berpikir
kreatif dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada siswa sekolah dasar.

Studi kualitatif yang ada tentang berpikir kreatif dan literasi matematika dalam konteks pemecahan masalah untuk
siswa sekolah dasar telah dilakukan secara terpisah dan, sampai saat ini, dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok.
Pertama, studi tentang berpikir kreatif dalam matematika pada siswa sekolah dasar tanpa mengaitkan dengan solusi
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literasi matematika. Diantaranya dengan membedakan tinjauan analisisnya, seperti tingkat kemampuan matematika
[7], perbedaan gaya kognitif reflektif dan impulsif [ 16], penggunaan soal terbuka [17] dan soal cerita [7], serta problem
posing [18]. Kedua, penelitian tentang analisis literasi matematika dengan fokus pada kemampuan berhitung dalam
berbagai konteks, seperti pada mata pelajaran matematika [19], pemecahan masalah bilangan [20], komik
etnomatematika [21], soal geometri [22], perbedaan tingkat kognitif siswa [16]. Jadi, belum ada penelitian sebelumnya
yang secara eksplisit menganalisis hubungan antara analisis berpikir kreatif dan pemecahan literasi matematika.
Dengan demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih menyisakan kesenjangan tentang bagaimana pemikiran
kreatif siswa sekolah dasar digunakan dalam memecahkan masalah literasi matematika. Meneliti bagaimana berpikir
kreatif siswa sekolah dasar dalam memecahkan masalah literasi matematika penting dilakukan karena kreativitas
memungkinkan siswa untuk menemukan solusi inovatif untuk masalah dunia nyata [23]. Di sisi lain, literasi
matematika membutuhkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir fleksibel dalam menerapkan berbagai strategi
[24]. Oleh karena itu, dengan memahami pola berpikir kreatif, pendidik dapat merancang metode pembelajaran yang
lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah [25]. Selain itu, penelitian ini dapat
meningkatkan kualitas pendidikan matematika dengan mengetahui kedalaman berpikir kreatif siswa sekolah dasar dan
tantangan pemecahan masalah literasi matematika yang dihadapi siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam memecahkan masalah literasi matematika.

II. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi kasus adalah metode untuk
menganalisis suatu kasus. Menurut [26], studi kasus adalah sebuah desain yang menyelidiki satu atau lebih kasus
dalam konteks dunia nyata. Studi kasus yang ditelusuri dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan analisis
dokumen. Studi kasus ini memberikan siswa kedalaman berpikir kreatif dalam memecahkan masalah literasi
matematika.

Subjek penelitian adalah 15 siswa sekolah dasar di tingkat kelas empat di SDN Mergosari 1, Tarik, Sidoarjo.
Alasan pemilihan SDN Mergosari 1 sebagai lokasi penelitian adalah karena di lokasi tersebut muncul fenomena
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematis pada saat studi pendahuluan. Sementara itu, 15
siswa ditentukan sebagai subjek penelitian dengan kriteria purposif, yang menunjukkan tingkat berpikir kreatif pada
setiap komponen berpikir kreatif (kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi). Sementara itu, 3 siswa ditentukan
sebagai subjek, yaitu masing-masing subjek dengan tingkat berpikir kreatif tertinggi dalam memecahkan masalah
literasi matematis pada setiap komponen kefasihan, fleksibilitas, keaslian, dan elaborasi, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Kategori tersebut ditentukan melalui nilai tes [27], dimana siswa dengan nilai 81-100 dikategorikan sangat
tinggi, 41-60 dikategorikan sedang, dan 21-40 dikategorikan rendah.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes berpikir kreatif dalam memecahkan masalah literasi
matematis dan pedoman wawancara. Tes berpikir kreatif dalam memecahkan masalah literasi matematis berupa satu
soal literasi matematis yang diadaptasi dari [28]. Tes ini bertujuan untuk mengukur empat komponen berpikir kreatif
yang akan diteliti. Pertama adalah kefasihan, yaitu dapat memberikan beberapa ide dan jawaban yang relevan.
Keluwesan yaitu memberikan banyak jawaban atau mampu menghasilkan suatu karya. Orisinalitas yaitu dapat
memberikan jawaban dengan ide yang baru, dan elaborasi yaitu dapat memberikan jawaban yang dilakukan siswa
secara spesifik dan beberapa ide tambahan untuk menyampaikan informasi secara detail [15]. Sementara itu, pedoman
wawancara menyusun pertanyaan semi terstruktur tentang apa, mengapa, dan bagaimana setiap komponen berpikir
kreatif yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah literasi matematis. Soal literasi matematis dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Ayah menyuruh Andi untuk membeli beberapa potongan kayu. Andi diberi ayahnya uang
sebesar Rp.200.000. Berikut harga-harga potongan kayu:

Jelaskan kayu mana saja yang mungkin akan dibeli oleh Andi agar potongan kayu tersebut membentuk
scbuah desain kayu tertentu, tetapi tidak bolch melebihi uang Rp.200.000?

Gambar 2. Masalah Literasi Matematika

Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan. Sedangkan uji
keabsahan data menggunakan triangulasi. Uji keabsahan data yang diperlukan adalah dokumentasi hasil observasi,
hasil tes berpikir kreatif, dan hasil wawancara. Semua sumber data berpikir kreatif siswa akan dianalisis berdasarkan
indikator berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah literasi matematika. Indikator disajikan pada Tabel 1.
Sedangkan untuk mengkategorikan berpikir kreatif menggunakan Tabel 2.

Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif

Indikator Deskripsi
Kelancaran Kelancaran dalam berpendapat dan menghasilkan ide
Keluwesan Berpikir secara fleksibel dari berbagai sudut dan arah
Keaslian Memecahkan masalah dengan ide-ide baru
Elaborasi Berpendapat dalam menyampaikan jawaban dan ide

Tabel 2. Kategori Berpikir Kreatif

Skor Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah
Tabel 3. Instrumen dan Indikator Berpikir Kreatif
Indikator Instrumen Analisis Data
Kelancaran - Tes Berpikir Kreatif - Reduksi, penyajian,
- Contoh pertanyaan wawancara: Apakah dan kesimpulan
kamu pernah memecahkan masalah - Triangulation

seperti ini sebelumnya?
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Keluwesan -

Keaslian -

Elaborasi -

Tes Berpikir Kreatif

Contoh pertanyaan wawancara: Berapa
banyak cara penyelesaian yang kamu
gunakan?

Tes Berpikir Kreatif

Contoh pertanyaan wawancara: Apakah
kamu menggunakan cara berpikir kamu
sendiri?

Tes Berpikir Kreatif

Contoh pertanyaan wawancara:
Jelaskan bagaimana cara kamu berpikir
untuk menyelesaikan masalah dalam
soal?

Reduksi, penyajian,
dan kesimpulan
Triangulasi

Reduksi, penyajian,
dan kesimpulan
Triangulasi

Reduksi, penyajian,
dan kesimpulan
Triangulasi

Prosedur penelitian ini menggunakan tiga tahap studi kasus: (1) mendefinisikan dan merancang, (2) menyiapkan,
mengumpulkan, menganalisis, (3) menganalisis dan menyimpulkan [29], [30]. Mendefinisikan dan merancang
berkaitan dengan merancang penelitian sebelum pengumpulan data dilakukan. Mempersiapkan, mengumpulkan, dan
menganalisis berkaitan dengan memfokuskan proses pelaksanaan studi kasus pada analisis data awal. Menganalisis
dan menyimpulkan berkaitan dengan analisis lintas kasus untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih mendalam.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dimulai dengan mengunjungi sekolah satu per satu. Setelah itu, peneliti memberikan tes berupa soal-
soal literasi matematika mirip PISA. Setiap subjek penelitian diberikan soal tes yang terdiri dari satu soal. Setelah
mengerjakan soal, peneliti melakukan wawancara kepada siswa. Tabel 4 menunjukkan hasil kemampuan berpikir

kreatif.
Tabel 4. Skor Kemampuan Berpikir Kreatif
Indikator Skor Kategori
Kelancaran 40% Rendah
Keluwesan 30% Rendah
Keaslian 32% Rendah
Elaborasi 34% Rendah

Berdasarkan Tabel 4, dari 15 siswa sekolah dasar, skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada semua indikator
tergolong rendah. Dalam hal ini, siswa tidak mengembangkan ide-ide baru mereka. Sehingga, merecka mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal tes yang diberikan. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang dilakukan oleh

peneliti, diperoleh data berupa persentase nilai berpikir kreatif siswa SD.
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Gambar 3. Persentase Berpikir Kreatif pada Setiap Indikator
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Indikator kelancaran memiliki persentase tertinggi yaitu 40%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dapat
menjelaskan ide secara lengkap dan terperinci. Hal ini sejalan dengan pendapat [31] tentang keterampilan berpikir
untuk menghasilkan banyak ide yang berbeda. Indikator keluwesan memiliki persentase sebesar 30%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum mampu memberikan solusi yang bervariasi dan menemukan lebih dari satu jawaban
untuk menyelesaikan suatu masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat [32], keterampilan beradaptasi dengan perubahan,
dan berpikir di luar pola standar.

Indikator keaslian memiliki persentase sebesar 34%. Indikator ini menunjukkan bahwa siswa tidak dapat
menjawab dan menjelaskan dengan bahasanya sendiri. Siswa kesulitan mengembangkan ide dan kalimat baru untuk
menjawab pertanyaan dan masih mengacu pada jawaban teman. Dalam hal ini, [31], menjelaskan bahwa keaslian
memunculkan ide-ide yang unik. Indikator elaborasi memiliki persentase sebesar 32%. Pada indikator ini, siswa
mengalami kesulitan dalam mengelaborasi suatu ide. Cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui kemampuan ini
adalah siswa menjawab pertanyaan dengan detail [27].

A. Tingkat Berpikir Kreatif

Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari 15 siswa yang dipilih sebagai contoh siswa dengan kategori
berpikir kreatif, hanya 3 siswa dari beberapa sekolah. Temuan dari beberapa jawaban siswa adalah sebagai berikut.
Hasil dari berpikir kreatif terdapat empat tahapan pada setiap tingkatan untuk menentukan tingkat berpikir siswa. Hasil
tersebut adalah berpikir kreatif tinggi, sedang, dan rendah. Disajikan hasil berpikir kreatif pada tingkat siswa.

Berpikir Kreatif Tingkat Tinggi

Seorang siswa memiliki nilai tertinggi dari 15 siswa. Berikut ini adalah kelancaran, keluwesan, keaslian, dan
elaborasi siswa tersebut. Contoh hasil pekerjaan tertulis siswa pada tingkat tinggi ditunjukkan pada Gambar 4 hingga
Gambar 7.

/_BP\\/\/F\E?AH
\‘f’) KA A

15 \P L
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Gambar 4. Contoh Kemampuan Berbicara dengan Lancar pada Tingkat Tinggi
Pertama, siswa mengidentifikasi masalah dengan menghasilkan beberapa ide untuk memecahkan masalah. Siswa
dapat mengidentifikasi masalah dengan menggunakan beberapa ide. Siswa menggambar berbagai bentuk yang
dibutuhkan untuk membentuk sebuah desain dan menyesuaikan harganya. Bentuk-bentuk yang dibutuhkan adalah
sebuah persegi, 2 bentuk trapesium yang berbeda, 3 segitiga yang berbeda, persegi }j@‘njang, dan belah ketupat.

Gambar 5. Contoh Fleksibilitas pada Tingkat Tinggi
Kedua, siswa mulai menggabungkan potongan-potongan bentuk yang telah dipilih menjadi sebuah desain. Siswa
menggambar desain sesuai dengan imajinasi mereka. Siswa menggambar rumah dengan rel kereta api di belakangnya,
dan siswa menggambar kereta api yang sedang melintas.
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Gambar 6. Contoh Keaslian pada Tingkat Tinggi
Ketiga, setelah menggabungkan bentuk-bentuk tersebut menjadi sebuah desain, siswa memiliki ide baru untuk
menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi penjumlahan panjang. Dari 15 siswa, hanya siswa ini yang
menggunakan cara penjumlahan panjang. Siswa menjumlahkan 2 bilangan lalu menjumlahkan keduanya. Kemudian,
siswa menjumlahkan lagi hasilnya hingga tidak melebihi batas yang ditentukan.
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Gambar 7. Contoh Pembahasan Tingkat Tinggi
Terakhir, siswa memberikan kesimpulan dan menambahkan informasi atau ide dari jawaban yang telah dibuat
secara rinci dan spesifik. Siswa juga dapat menjelaskan pekerjaan yang mereka lakukan secara lengkap dan detail.
Siswa dapat menyimpulkan dan menjelaskan dengan menggambar beberapa bentuk yang dibutuhkan, menyesuaikan
harga, dan akhirnya menggabungkan bentuk-bentuk tersebut menjadi sebuah desain. Wawancara dilakukan untuk
mendukung hasil analisis tes siswa.

Peneliti :  Apakah kamu pernah menyelesaikan soal ini sebelumnya?

AR :  Belum

Peneliti . Apa yang membuat Anda tidak memahami soal tersebut?

AR : Awalnya saya tidak paham dengan soalnya, tapi setelah saya baca, saya langsung paham.
Peneliti : Ada berapa cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

AR : Adal
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Peneliti

AR
Peneliti
AR

Peneliti

AR
Peneliti

AR

Yang pertama adalah AR, contoh pemikiran kreatif siswa dengan skor tinggi. Seperti yang terlihat dalam
wawancara, AR dapat menjelaskan jawabannya secara menyeluruh dan jelas. Namun, AR masih perlu

Ketika mengerjakan, apakah kamu menggunakan pemikiranmu sendiri dan tidak
menyontek?

Iya, saya menggunakan pemikiran saya dan tidak menyontek.

Jelaskan jawabanmu untuk soal ini!

Menentukan bentuk yang akan digambar, kemudian memikirkan desain dan menghitung
harganya.

Jelaskan bagaimana cara kamu berpikir untuk menyelesaikan masalah dalam soal tersebut.
Saya membayangkan, kemudian saya menemukan ide dan menghitung harganya..
Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari langkah-langkah yang kamu lakukan
sebelumnya?

Saya dapat belajar tentang berbagai macam bangun ruang dan belajar penjumlahan. Selain
itu, saya juga mulai memiliki imajinasi yang lebih luas untuk membuat desain.

mengembangkan metode pemecahan masalah yang baru dan orisinil.
Berpikir Kreatif Tingkat Sedang

Dari 15 siswa, satu siswa memiliki kategori berpikir sedang. Berikut ini disajikan: kefasihan, fleksibilitas, keaslian,
dan elaborasi. Contoh hasil pekerjaan tertulis siswa pada tingkat sedang ditunjukkan pada Gambar 8 hingga Gambar

11.

Gambar 8. Contoh Kemampuan Berbicara pada Tingkat Menengah

Pertama, siswa mengidentifikasi masalah dengan menghasilkan beberapa ide untuk memecahkan masalah. Siswa
tidak menulis di lembar jawaban, melainkan mencentang bangun-bangun yang tersedia. Bangun-bangun tersebut
antara lain sebuah persegi, 2 trapesium yang berbeda, 2 persegi panjang yang berbeda, jajar genjang, dan segitiga.
Siswa memilih bangun-bangun tersebut dengan menyesuaikan batas harga yang telah ditentukan.
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Gambar 9. Contoh Fleksibilitas pada Tingkat Sedang
Kedua, siswa menggabungkan potongan-potongan bentuk yang telah dipilih menjadi sebuah desain. Karena siswa
tidak pandai berimajinasi, mereka menggambar desain menjadi beberapa bentuk. Bentuk-bentuk tersebut adalah
sebuah rumah dan 2 persegi panjang yang disatukan. Karena siswa menyesuaikan bentuk yang mereka pilih, bentuk
tersebut dipotong menjadi 2 bagian.
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Gambar 10. Contoh Keaslian pada Tingkat Sedang
Ketiga, siswa memiliki ide untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi pengurangan. Gambar di
atas menunjukkan bahwa siswa yang menyiapkan strategi pengurangan sudah baik. Namun, siswa tersebut belum
mampu memberikan cara baru untuk menyelesaikan suatu masalah. Dalam pengurangan, terdapat 2 strategi, yaitu cara
panjang dan cara mendatar.
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Gambar 11. Contoh Pembahasan Tingkat Menengah
Akhirnya, siswa dapat menyimpulkan sebagian kecil dari jawaban yang dibuat siswa. Siswa tidak dapat
memberikan informasi atau ide tambahan mengenai jawaban yang dibuat siswa. Siswa hanya memberikan penjelasan
ketika melihat jawaban mereka dan tanpa ide tambahan. Siswa juga cenderung lebih banyak diam dan berpikir saat
menjelaskan, namun tetap memberikan jawaban.

Peneliti : Apakah kamu sudah pernah mengerjakan soal ini sebelumnya?
DK : Belum

Peneliti  : Apa yang membuat kamu tidak memahami soal tersebut?

DK . Saya tidak paham dengan bentuknya.
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Peneliti
DK

Peneliti

DK
Peneliti
DK

Peneliti

DK

Peneliti

DK

Ada berapa cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?
Adal

Ketika mengerjakan, apakah kamu menggunakan pemikiranmu sendiri dan tidak
mencontek?
Iya, saya menggunakan pemikiran saya dan tidak menyontek.

Jelaskan jawabanmu untuk soal ini!
Digambar dulu, baru menentukan harganya.

Jelaskan bagaimana cara kamu berpikir untuk menyelesaikan masalah dalam soal
tersebut..
Saya menyusun bangun-bangunnya terlebih dahulu kemudian menghitung harganya.

Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari langkah-langkah sebelumnya?

Saya bisa belajar pengurangan dan penjumlahan.

Wawancara dilakukan untuk mendukung temuan analisis tes siswa. Yang kedua adalah DK, contoh siswa yang
berpikir kreatif dengan skor sedang. Seperti yang terlihat dalam wawancara, DK harus mampu menjelaskan jawaban
dengan jelas namun tidak lengkap. DK perlu mengembangkan cara yang baru dan orisinil.

Berpikir Kreatif Tingkat Rendah

Dari 15 siswa yang masuk dalam kategori rendah, ada satu contoh siswa dengan skor kreatif rendah. Pertama,
siswa seharusnya memberikan ide bagaimana menyelesaikan soal dan dapat menjelaskan ide tersebut. Namun, siswa
tersebut tidak memiliki ide bagaimana cara menyelesaikan soal tes dan tidak dapat menjelaskan ide yang akan
digunakan. Siswa memilih bentuk yang disajikan soal dengan asal-asalan dan tidak menyesuaikan desain yang akan
dibuat karena siswa bingung dengan bentuk desain apa yang akan siswa buat. Contoh hasil pekerjaan tertulis siswa
pada level rendah ditunjukkan pada Gambar 12 hingga Gambar 14.

5%/ %

Gambar 12. Contoh Keluwesan pada Tingkat Rendah

Kedua, siswa mulai menghubungkan potongan-potongan bentuk dari langkah kefasihan menjadi bentuk desain.
Karena siswa tidak terlalu pandai berimajinasi, mereka menggambar bentuk secara acak dan menggabungkan bentuk
secara tidak beraturan.

!
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Figure 13. Contoh Keaslian pada Tingkat Rendah

Ketiga, siswa menyelesaikan soal dengan menggunakan strategi pengurangan bersusun. Cara yang digunakan
sudah benar, namun siswa terbalik dalam meletakkan angka yang seharusnya angka kecil di belakang. Bilangan-
bilangan kecil tersebut diletakkan di depan sehingga jawaban yang diberikan siswa salah semua.
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Gambar 14. Contoh Pembahasan Tingkat Rendah
Akhirnya, siswa tidak dapat menyimpulkan jawaban yang mercka buat. Siswa juga tidak dapat memberikan
informasi yang detail mengenai jawaban dan ide yang dimiliki. Sehingga siswa berada pada kategori rendah. Dilihat
dari bentuk yang dibuat siswa, terlihat jelas bahwa tingkat berpikir kreatif siswa tersebut juga rendah. Begitu juga
dengan perhitungan yang dilakukan siswa yang semuanya salah. Wawancara dilakukan untuk mendukung hasil
analisis tes siswa. Ketiga adalah KF sebagai contoh siswa yang berpikir kreatif dengan skor rendah

f
ey
T -~

TR Y

Peneliti :  Apakah kamu pernah menyelesaikan soal ini sebelumnya?

KF :  Belum

Peneliti : Apa yang membuat kamu tidak memahami soal tersebut?

KF :  Bentuk

Peneliti . Ada berapa cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

KF : Adal

Peneliti :  Ketika mengerjakan, apakah kamu menggunakan pemikiranmu sendiri
dan tidak menyontek?

KF : lya, saya menggunakan pemikiran saya dan tidak menyontek.

Peneliti . Jelaskan jawabanmu untuk soal ini!

KF :  Menggambar terlebih dahulu.

Peneliti . Jelaskan bagaimana cara kamu berpikir untuk menyelesaikan masalah
dalam soal tersebut?

KF . Saya menggambar terlebih dahulu.

Peneliti :  Kesimpulan apa yang kamu peroleh?

KF :  Saya mendapatkan pengetahuan dari soal ini.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa KF tidak dapat menjelaskan jawabannya dengan jelas dan menyeluruh.
Siswa ini perlu mengembangkan cara-cara baru dan belajar untuk berani menyampaikan ide. Di sisi lain, hasil analisis
data menemukan kategori berpikir kreatif tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Siswa dapat menghasilkan dan
mengekspresikan konsep dan ide pada indikator berpikir kreatif tingkat tinggi yaitu kefasihan. Pada tingkat berpikir
kreatif sedang, siswa kurang mampu menghasilkan dan menjelaskan konsep yang akan dibuat. Pada tingkat rendah,
siswa tidak dapat menghasilkan dan menjelaskan ide yang digunakan. Hal ini disebabkan karena beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika. Dengan menggunakan imajinasinya, siswa dapat
menghitung dengan benar jumlah uang yang harus dikeluarkan dan kemudian menghubungkan bentuk-bentuk tersebut
ke dalam sebuah desain pada indikator berpikir kreatif, fleksibilitas, dan orisinalitas tingkat tinggi. Pada tingkat
sedang, siswa kurang baik dalam menggunakan imajinasinya, dan perhitungannya juga salah. Setelah menghitung
jumlah total uang yang harus dikeluarkan, menghubungkan bangun-bangun tersebut menjadi sebuah desain dengan
bentuk-bentuk yang saling bersinggungan. Pada tingkat rendah, siswa tidak dapat menggunakan imajinasi mereka
sama sekali. Perhitungannya juga salah semua. Setelah menghitung dan kemudian menghubungkan semua bentuk
yang dipilih secara asal-asalan, bentuk desainnya pun asal-asalan. Hal ini dikarenakan kurangnya siswa yang kreatif
dalam berpikir. Pada indikator terakhir yaitu berpikir kreatif elaborasi, siswa tingkat tinggi dapat menjelaskan jawaban
dan ide dengan benar dan terperinci. Siswa tidak dapat menjelaskan jawaban dan ide dengan benar dan rinci pada
tingkat sedang. Pada tingkat rendah, siswa tidak dapat menjelaskan jawaban dan ide dengan benar dan rinci.

Temuan pertama dari penelitian ini adalah bahwa siswa sekolah dasar memiliki tingkat yang rendah dalam semua
komponen berpikir kreatif dalam hal kefasihan, fleksibilitas, keaslian, dan elaborasi, dengan nilai tertinggi hingga
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terendah adalah kefasihan, keaslian, elaborasi, dan fleksibilitas. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya [3], [33], [34], [35], [36] di mana kefasihan menjadi komponen yang paling tinggi dibandingkan
fleksibilitas, keaslian, dan elaborasi. [7], [17] juga mengkonfirmasi bahwa siswa sekolah dasar sering mengalami
kesulitan berpikir kreatif, terutama fleksibilitas dan elaborasi ketika menyelesaikan masalah matematika open-ended.
Namun, beberapa penelitian menemukan bahwa siswa dapat menunjukkan kreativitas yang lebih tinggi dalam
memecahkan masalah matematika dibandingkan hasil penelitian ini [20], [37]. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan
oleh faktor pembelajaran yang diterapkan, di mana penelitian yang bertentangan menggunakan pendekatan yang lebih
kontekstual berbasis pemecahan masalah atau literasi matematis [38], [39].

Temuan kedua dari penelitian ini mengkategorikan siswa ke dalam tipe berpikir kreatif tinggi, sedang, dan rendah.
Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa siswa yang berpikir kreatif tinggi dan sedang cenderung unggul dalam
fleksibilitas dan orisinalitas. Sebaliknya, mereka yang berada di kelompok rendah menunjukkan kekuatan yang lebih
besar dalam kelancaran dan elaborasi. Hal ini sejalan dengan [33], [40], yang menemukan bahwa siswa dengan
kreativitas tinggi lebih mampu menghasilkan ide-ide yang unik dan beragam untuk menyelesaikan masalah. [41] juga
menekankan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kreatif yang lebih tinggi menunjukkan fleksibilitas yang lebih
besar dalam menghasilkan solusi alternatif, tidak seperti siswa dengan kreativitas yang lebih rendah yang hanya
mengandalkan kefasihan. Namun, temuan ini berbeda dengan [20], [42], yang menyatakan bahwa fleksibilitas dan
keaslian lebih sulit bagi siswa sekolah dasar karena ketergantungan mereka pada pola pikir yang tidak terstruktur dan
kurang eksploratif. Selain itu, [38] menyoroti bahwa literasi numerasi berkontribusi lebih besar pada kelancaran dan
elaborasi daripada fleksibilitas dan keaslian, yang menjelaskan mengapa siswa dengan tingkat berpikir kreatif yang
lebih rendah dalam penelitian kami lebih dominan dalam dua aspek ini. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
perbedaan konteks dan metode pembelajaran yang digunakan, di mana pendekatan berbasis eksplorasi menstimulasi
fleksibilitas dan orisinalitas, sementara pembelajaran berbasis struktur mendukung kelancaran dan elaborasi [43], [44].

Banyak faktor yang menyebabkan kemampuan berpikir kreatif siswa berada pada kategori rendah [45]. Rendahnya
kemampuan berpikir kreatif kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru untuk mengintegrasikan
ke dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk melatih siswa mengembangkan ide dan mempengaruhi siswa untuk
berpikir terbuka, guru perlu mengintegrasikan berpikir kreatif ke dalam proses belajar mengajar [46]. Guru bertugas
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa [47]. Berdasarkan penelitian [45], penyebab rendahnya
berpikir kreatif siswa saat menjawab soal adalah kurang teliti saat membaca soal, sehingga siswa memberikan ide atau
jawaban yang tidak relevan dengan pemecahan masalah umum. Hal ini terjadi karena siswa tidak terbiasa dengan
soal-soal kemampuan berpikir kreatif [41]. Hal ini terlihat dari hasil wawancara bahwa siswa masih kurang memahami
soal yang diberikan. Siswa terlihat lebih fokus pada bentuk soal tanpa membaca dan memahami soal. Dalam tes, siswa
mengalami kesulitan dalam mengekspresikan konsep, menggunakan prinsip, dan menyelesaikan soal literasi
matematis [48].

Kemampuan berpikir kreatif, termasuk literasi matematis, dapat dikembangkan melalui masalah [46]. Berdasarkan
[9], tingkat pemecahan masalah siswa akan lebih baik jika masalah yang disajikan menggambarkan pengalaman di
dunia nyata. Soal-soal literasi matematis membutuhkan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah yang
menekankan pada berbagai masalah dan situasi dalam kehidupan sehari-hari [49]. Berdasarkan soal yang disajikan
oleh peneliti, hanya sedikit siswa yang dapat memahami soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
menggunakan penalaran, pengetahuan, maupun pengalaman. Karena masalah yang disajikan lebih awal dapat
diteruskan kepada siswa berdasarkan penalaran, pengetahuan, dan pengalaman mereka dalam kehidupan, pendapat ini
sejalan dengan [42], masalah literasi matematis merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Soal-soal tersebut dapat melatih siswa untuk melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda
dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat menghasilkan solusi yang bervariasi
terhadap masalah matematika terbuka.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar memiliki tingkat
berpikir kreatif yang rendah pada semua komponen berpikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas, keaslian, dan
elaborasi. Urutan komponen berpikir kreatif dari yang tertinggi hingga terendah adalah kelancaran, keaslian, elaborasi,
dan fleksibilitas. Selain itu, pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kreativitas menunjukkan bahwa siswa dengan
tingkat kreativitas tinggi dan sedang lebih dominan pada fleksibilitas dan keaslian. Sementara itu, siswa dengan tingkat
kreativitas rendah lebih dominan pada kelancaran dan elaborasi. Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis,
yaitu guru disarankan untuk lebih mengelaborasi aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi agar berpikir
kreatif siswa sekolah dasar dapat meningkat. Dalam hal ini, khususnya, pembelajaran dikhususkan pada fleksibilitas
dan keaslian sehingga siswa dapat mencapai tingkat berpikir kreatif yang tinggi. Di sisi lain, penelitian lebih lanjut
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disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kreativitas siswa, seperti komponen
kemampuan literasi matematika dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan.
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